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Abstrak
 

Latar Belakang: Akses yang baik ke sakus lakrimal sangat penting dalam prosedur DCR endoskopik pada

kasus obstruksi duktus nasolakrimal. Struktur ini dapat terhalangi oleh keberadaan agger nasi, yang juga

dapat mempersulit prosedur operasi dan meningkatkan angka kegagalan.

Tujuan: Untuk menentukan variasi anatomi agger nasi dalam hubungannya dengan sakus lakrimal

menggunakan CT scan dan membandingkannya dengan pembukaannya. Metode: Studi ini merupakan studi

potong lintang yang dilakukan pada 11 subjek yang didiagnosis dengan sumbatan saluran air mata hidung

terperoleh primer. Subjek menjalani CT scan untuk menilai keberadaan agger nasi dan penempatannya

terhadap sakus lakrimal. Subjek kemudian menjalani dakriosistorinostomi endoskopik, dan operator menilai

apakah agger nasi perlu dibuka atau tidak untuk mengakses sakus lakrimal. Analisis statistik menggunakan

Cohen's Kappa dilakukan untuk mengevaluasi kesepakatan antara kedua temuan tersebut.

Hasil: Dari 13 subjek, 12 adalah perempuan. Agger nasi ditemukan pada 12 dari 13 subjek. Pada

pemeriksaan radiologi, 8 dari 12 subjek menunjukkan penempatan sakus lakrimal dengan agger nasi. Pada

intraoperatif, agger nasi dibuka pada 9 subjek. Terdapat kesepakatan yang substansial dengan  = 0,800; p =

0,005. Satu pasien tidak menunjukkan penempatan, namun agger nasi dibuka karena kesulitan mengakses

sakus lakrimal yang disebabkan oleh sudut proses frontal maksila.

Kesimpulan: Evaluasi aposisi agger nasi terhadap sakus lakrimal dapat dilakukan secara rutin. Terdapat

kesepakatan yang substansial antara pemeriksaan radiologi dan temuan intraoperatif mengenai pembukaan

agger nasi.

......Background: Proper access to the lacrimal sac is crucial in endoscopic DCR procedures in nasolacrimal

duct obstruction. This structure can be obstructed by the presence of the agger nasi, which may complicate

the surgery and increasing failure rate.

Objectives: To determine the anatomical variations of the agger nasi in relation to the lacrimal sac using CT

scan and comparing it with its opening.

Methods: This study is a cross-sectional study conducted on 11 subjects diagnosed with primary acquired

nasolacrimal duct obstruction. The subjects underwent CT to assess the presence of the agger nasi and its

apposition to the lacrimal sac. Endoscopic dacryocystorhinostomy was performed, and the operator assessed

whether the agger nasi needed to be opened or not to access the lacrimal sac. Statistical analysis using

Cohen's Kappa was conducted to evaluate the agreement between the two findings.

Results: Out of the 13 subjects, 12 out of 13 were female. Agger nasi was found in 12 out of 13 subjects. In

radiological examination, 8 out of 12 subjects showed apposition of the lacrimal sac with the agger nasi.
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Intraoperatively, the agger nasi was opened in 9 subjects. There was substantial agreement with a  = .800; p

= .005. One patient did not show apposition, however agger nasi was opened due to difficulty in accessing

the lacrimal sac caused by the angulation of the frontal process of the maxilla.

Conclusion: Evaluation of the apposition of the agger nasi to the lacrimal sac can be routinely performed.

There is substantial agreement between radiological examination and intraoperative findings regarding the

opening of the agger nasi.


